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Soal 1
Tentukan masing-masing 5 OHA (IFAS) dan 5 ES (EFAS) dari soal cerita di atas serta buatlah analisis strategi yang tepat untuk 5 tahun mendatang.
Organisation Health Audit (OHA):
1. Karyawan baru yang merasa heran telah mengungkapkan bahwa organisasi tempat mereka bekerja mengalami masalah dalam hal komunikasi dan informasi internal. Mereka merasa bingung dan terkejut dengan tindakan yang diambil oleh atasan mereka, yang tidak sepenuhnya memahami fungsi divisi di mana mereka bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat masalah dalam komunikasi dan orientasi karyawan di dalam organisasi tersebut. Masalah komunikasi dan informasi internal yang terjadi di dalam suatu organisasi dapat memiliki dampak yang signifikan pada efisiensi dan produktivitas. Ketika karyawan merasa bingung dan tidak memahami arah atau tujuan organisasi, hal ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk bekerja secara efektif. Selain itu, tindakan atasan yang dilakukan tanpa pemahaman yang memadai tentang fungsi divisi juga dapat menciptakan ketidakpastian dan kebingungan di kalangan karyawan. Orientasi karyawan yang tidak memadai juga dapat menjadi faktor yang memperburuk masalah komunikasi dan informasi internal di dalam organisasi. Ketika karyawan baru tidak diberikan panduan atau pemahaman yang cukup tentang tugas dan tanggung jawab mereka, mereka mungkin merasa kebingungan dan sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja baru. Hal ini dapat menghambat kemampuan mereka untuk berkontribusi secara efektif dan mencapai tujuan organisasi.
2. Kepala Divisi yang Galak, yang dikenal sebagai atasan yang memiliki sikap galak dan tegas dalam memimpin, menunjukkan adanya masalah yang mendasar dalam gaya kepemimpinan di dalam organisasi tersebut. Sikap kepala divisi yang galak tersebut dapat menciptakan atmosfer kerja yang tidak menyenangkan dan kurang harmonis di antara para karyawan. Dalam sebuah organisasi, kepemimpinan yang baik dan efektif sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat, produktif, dan memotivasi. Namun, dalam kasus kepala divisi yang galak, terdapat indikasi adanya ketidakseimbangan dalam cara kepala divisi tersebut berinteraksi dengan bawahan. Sikap galak yang ditunjukkan oleh kepala divisi dapat menciptakan ketegangan, kecemasan, dan ketidakpastian di kalangan karyawan. Penting untuk diingat bahwa keberhasilan sebuah organisasi tidak hanya ditentukan oleh kinerja individu, tetapi juga oleh hubungan yang baik antara atasan dan bawahan. Jika atasan tidak mampu memberikan pengarahan yang jelas, membangun komunikasi yang efektif, dan memperhatikan kebutuhan dan kekhawatiran karyawan, maka hal ini dapat berdampak negatif pada motivasi, kinerja, dan kesejahteraan karyawan.
3. Korupsi dalam Organisasi: Pengakuan korupsi yang dilakukan oleh kepala divisi mengindikasikan adanya praktik yang tidak etis yang terjadi di dalam organisasi tersebut. Hal ini merupakan sebuah masalah yang sangat serius yang dapat berdampak pada reputasi dan kepercayaan publik terhadap organisasi. Ketika seorang kepala divisi mengakui adanya korupsi di dalam organisasi, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pelanggaran terhadap nilai-nilai etika dan integritas yang seharusnya menjadi dasar dari setiap organisasi yang baik. Praktik korupsi dapat mencakup penyuapan, penggelapan dana, atau penyalahgunaan kekuasaan untuk keuntungan pribadi. Tindakan-tindakan ini tidak hanya melanggar hukum, tetapi juga merusak moral dan integritas organisasi secara keseluruhan. Dampak dari korupsi dalam organisasi sangatlah serius. Pertama-tama, hal ini dapat merusak reputasi organisasi di mata publik. Kepercayaan publik terhadap organisasi dapat terkikis secara signifikan ketika terungkapnya praktik-praktik korupsi yang dilakukan oleh pihak terkait. Reputasi yang rusak dapat berdampak pada kehilangan pelanggan, investasi yang menurun, dan kerugian finansial yang besar. Selain itu, korupsi juga dapat menciptakan ketidakadilan dan ketidakseimbangan dalam lingkungan kerja. Karyawan yang tidak terlibat dalam praktik korupsi mungkin merasa tidak adil dan tidak dihargai. Hal ini dapat menyebabkan kehilangan motivasi, penurunan kinerja, dan meningkatnya tingkat turnover karyawan. Selain itu, korupsi juga menciptakan budaya kerja yang tidak sehat, di mana praktik-praktik yang tidak etis dianggap lumrah dan diterima.
4. Keterlambatan Anggaran: Keterlambatan dalam penyaluran anggaran menunjukkan adanya masalah dalam manajemen keuangan organisasi. Hal ini dapat memiliki dampak negatif yang cukup signifikan terhadap produktivitas dan efisiensi kerja. Ketika anggaran tidak disalurkan secara tepat waktu, hal ini dapat menyebabkan gangguan dalam pelaksanaan berbagai proyek atau kegiatan organisasi. Keterlambatan dalam penyaluran anggaran dapat menghambat kemampuan organisasi untuk memenuhi kebutuhan operasional dan proyek yang telah direncanakan. Dalam beberapa kasus, hal ini bahkan dapat menyebabkan terhentinya kegiatan atau proyek yang sedang berjalan, karena tidak adanya sumber daya yang cukup untuk melanjutkannya. Selain itu, keterlambatan dalam penyaluran anggaran juga dapat menyebabkan ketidakpastian dan ketidakstabilan di kalangan karyawan. Karyawan mungkin mengalami kesulitan dalam merencanakan tugas dan tanggung jawab mereka jika tidak ada kejelasan mengenai anggaran yang akan digunakan. Hal ini dapat menghambat produktivitas dan efisiensi kerja, karena karyawan mungkin terpaksa menunda atau menyesuaikan prioritas mereka karena keterbatasan sumber daya. Masalah dalam manajemen keuangan organisasi juga dapat menciptakan ketidakpercayaan dan ketidakmampuan untuk memenuhi komitmen keuangan yang telah dibuat. Jika organisasi sering mengalami keterlambatan dalam penyaluran anggaran, pemasok dan mitra bisnis mungkin kehilangan kepercayaan dan mengurangi kerja sama dengan organisasi tersebut. Ini dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan organisasi dalam jangka panjang.
5. Masalah Sistem: Terlihat bahwa sistem organisasi tidak sepenuhnya mendukung pelaksanaan tugas dengan baik. Sistem yang tidak efektif dan kurang berkualitas dapat menjadi faktor pendorong terjadinya perilaku korupsi. Ketika sistem organisasi tidak mampu secara efisien mengelola dan mengatur proses kerja, hal ini dapat menciptakan celah dan peluang bagi praktik korupsi. Sebuah sistem yang buruk mungkin tidak memiliki kontrol yang memadai, tata kelola yang jelas, atau transparansi yang diperlukan untuk mencegah dan mendeteksi kegiatan korupsi. Dalam situasi di mana sistem organisasi tidak mendukung pelaksanaan tugas dengan baik, karyawan mungkin merasa frustasi dan terbatas dalam kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan dengan efisien. Ketidakjelasan prosedur, kekurangan sumber daya, atau kerumitan dalam aliran informasi dapat menghambat produktivitas dan kinerja karyawan. Hal ini dapat menciptakan ketidakpuasan, kekecewaan, dan bahkan kehilangan motivasi di kalangan karyawan. Lebih jauh lagi, sistem yang buruk juga dapat menciptakan kesempatan bagi perilaku korupsi. Ketika kontrol yang lemah atau tata kelola yang tidak efektif ada dalam sistem organisasi, individu yang tidak bermoral mungkin melihat celah ini sebagai peluang untuk memperoleh keuntungan pribadi dengan cara yang tidak etis. Praktik korupsi seperti penyuapan, penggelapan dana, atau penyalahgunaan wewenang dapat terjadi ketika sistem tidak mampu mencegah dan menindak tindakan korupsi.

External Factors Analysis (EFAS):
1. Sistem Hukum dan Penegakan Hukum: Faktor eksternal seperti keberhasilan sistem hukum dan penegakan hukum memiliki potensi untuk mempengaruhi tingkat risiko korupsi di dalam suatu organisasi. Sistem Hukum dan Penegakan Hukum: Faktor-faktor eksternal, seperti sejauh mana efektivitas sistem hukum dan penegakan hukum, dapat memainkan peran yang signifikan dalam mempengaruhi tingkat risiko korupsi yang ada dalam suatu organisasi. Efektivitas sistem hukum mencakup keberhasilannya dalam menetapkan aturan dan peraturan yang jelas, serta kemampuannya untuk menegakkan hukum dengan adil dan tegas. Penegakan hukum yang kuat mencakup kemampuan untuk menyelidiki, menuntut, dan menghukum pelaku korupsi dengan tegas dan tanpa diskriminasi. Ketika sistem hukum dan penegakan hukum suatu negara atau wilayah berfungsi secara efektif, hal ini dapat mengurangi risiko korupsi dalam organisasi. Ketika ada konsekuensi yang serius dan tegas bagi pelaku korupsi, baik di tingkat individu maupun korporat, hal ini dapat menciptakan efek pencegahan yang kuat. Organisasi akan berpikir dua kali sebelum terlibat dalam perilaku korupsi, karena mereka menyadari bahwa kemungkinan tanggung jawab hukum dan reputasi yang rusak akan meningkat. Selain itu, efektivitas sistem hukum dan penegakan hukum juga dapat menciptakan lingkungan yang lebih transparan dan akuntabel. Ketika aturan hukum ditegakkan dengan konsisten dan adil, organisasi akan merasa lebih aman dan yakin bahwa mereka beroperasi dalam kerangka yang terpercaya. Ini dapat mendorong budaya integritas dan kepatuhan di antara karyawan, serta mengurangi kemungkinan munculnya praktik korupsi.
2. Regulasi Pemerintah: Perubahan dalam regulasi atau kebijakan pemerintah dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap pengelolaan anggaran dan operasional sebuah organisasi. Ketika terjadi perubahan dalam regulasi atau kebijakan pemerintah, hal ini dapat mempengaruhi cara sebuah organisasi mengelola anggaran dan menjalankan operasionalnya. Perubahan tersebut dapat meliputi perubahan dalam aturan pengelolaan anggaran, persyaratan pelaporan keuangan, atau kebijakan yang mengatur proses pengadaan barang dan jasa. Perubahan regulasi atau kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi pengelolaan anggaran organisasi dalam beberapa cara. Pertama, perubahan aturan pengelolaan anggaran dapat mempengaruhi cara alokasi dan penggunaan dana organisasi. Organisasi perlu memahami perubahan ini dan melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk memastikan anggaran mereka sesuai dengan peraturan yang baru. Kedua, perubahan dalam persyaratan pelaporan keuangan dapat mengharuskan organisasi untuk mengubah cara mereka menyusun laporan keuangan dan melaporkan informasi finansial mereka. Hal ini dapat membutuhkan perubahan dalam sistem akuntansi dan peningkatan dalam kapasitas pelaporan keuangan organisasi. Selain itu, perubahan dalam kebijakan pengadaan barang dan jasa juga dapat berdampak pada operasional organisasi. Jika regulasi pemerintah mengharuskan adanya proses pengadaan yang lebih ketat atau perubahan dalam persyaratan kontrak, organisasi perlu memastikan bahwa mereka mematuhi peraturan tersebut agar tidak melanggar aturan dan menghadapi konsekuensi hukum yang mungkin timbul. Dalam menghadapi perubahan regulasi atau kebijakan pemerintah, organisasi perlu memiliki keterampilan manajemen yang baik untuk dapat beradaptasi dengan cepat. Mereka perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang perubahan tersebut, serta kemampuan untuk melakukan perubahan yang diperlukan dalam sistem, proses, dan kebijakan mereka. Selain itu, penting bagi organisasi untuk memiliki komunikasi yang efektif dengan pihak terkait, termasuk pemerintah, untuk memahami perubahan yang akan datang dan memastikan kepatuhan yang tepat. Dengan mengelola perubahan regulasi atau kebijakan pemerintah dengan baik, organisasi dapat meminimalkan dampak negatifnya dan menjaga kelancaran operasional serta keberlanjutan keuangan mereka. Organisasi yang memiliki kemampuan adaptasi yang baik dan pemahaman yang mendalam tentang lingkungan regulasi dapat memanfaatkan perubahan tersebut sebagai peluang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan anggaran dan operasional mereka.
3. Kultur dan Nilai-Nilai Masyarakat: Nilai-nilai masyarakat yang mendorong integritas dan etika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku karyawan. Kultur dan Nilai-Nilai Masyarakat: Nilai-nilai yang dianut oleh suatu masyarakat dapat memainkan peran penting dalam membentuk perilaku dan sikap karyawan dalam sebuah organisasi. Nilai-nilai yang mendukung integritas, etika, dan kejujuran menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan berintegritas. Nilai-nilai yang dipercaya dan dihormati oleh masyarakat sebagai norma etika dapat menjadi panduan bagi perilaku karyawan. Misalnya, nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan transparansi dapat membentuk pola pikir dan sikap karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Ketika karyawan memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai ini dan mempraktikkan mereka dalam setiap aspek pekerjaan mereka, hal ini dapat membantu mencegah terjadinya praktik korupsi, penyalahgunaan kekuasaan, atau perilaku yang tidak etis. Nilai-nilai ini menciptakan pondasi yang kuat untuk membangun budaya organisasi yang berintegritas dan bertanggung jawab. Selain itu, nilai-nilai masyarakat yang mendukung integritas dan etika juga dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan karyawan. Nilai-nilai seperti keadilan, kebenaran, dan kepentingan bersama dapat membantu karyawan dalam mengambil keputusan yang adil dan bertanggung jawab, menghindari konflik kepentingan, dan memprioritaskan kepentingan organisasi serta masyarakat. Penting bagi sebuah organisasi untuk mempromosikan dan memperkuat nilai-nilai yang mendukung integritas dan etika dalam budaya organisasi mereka. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan, komunikasi yang jelas, dan contoh yang ditunjukkan oleh para pemimpin organisasi. 
4. Teknologi telah mengalami kemajuan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir, dan organisasi dapat memanfaatkannya untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Dalam konteks ini, teknologi merujuk pada perangkat keras, perangkat lunak, dan solusi digital yang dapat digunakan untuk mengelola informasi, proses bisnis, dan operasional organisasi. Dengan adopsi teknologi yang tepat, organisasi dapat menciptakan sistem yang memiliki tingkat transparansi yang lebih tinggi. Misalnya, dengan menggunakan sistem basis data terdesentralisasi atau teknologi blockchain, organisasi dapat menyimpan dan membagikan informasi secara terbuka dan transparan kepada semua pihak terkait. Hal ini memberikan kesempatan bagi semua pihak yang terlibat untuk melihat dan memverifikasi informasi dengan mudah.
Kepemimpinan yang etis dan komitmen terhadap integritas merupakan faktor penting dalam menjaga kualitas dan kredibilitas suatu organisasi. Kepemimpinan yang beretika mencakup kemampuan pemimpin untuk mengambil keputusan yang adil, bertanggung jawab, dan sesuai dengan nilai-nilai moral yang dianut oleh organisasi. Sementara itu, komitmen terhadap integritas berarti adanya kesadaran dan keinginan kuat dari seluruh anggota organisasi untuk berperilaku dengan jujur, adil, dan transparan dalam semua aspek bisnis yang dilakukan. Dalam organisasi yang memiliki kepemimpinan yang etis, pemimpin menjadi teladan dalam menjalankan tanggung jawab mereka dengan integritas yang tinggi. Mereka memperhatikan prinsip-prinsip moral dalam pengambilan keputusan, memperlakukan semua anggota organisasi dengan adil dan setara, dan mendorong budaya kerja yang berlandaskan integritas. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang sehat, di mana karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk berperilaku dengan integritas yang sama. Selain itu, komitmen terhadap integritas juga penting dalam memastikan bahwa organisasi menjalankan bisnis dengan prinsip-prinsip etis. Dalam konteks ini, integritas mencakup kejujuran dalam melaksanakan transaksi bisnis, transparansi dalam pelaporan keuangan, dan kepatuhan terhadap aturan dan peraturan yang berlaku. Dengan adanya komitmen yang kuat terhadap integritas, organisasi dapat membangun reputasi yang baik di mata pemangku kepentingan dan memenangkan kepercayaan dari klien, mitra bisnis, dan masyarakat.

Strategi untuk 5 Tahun Mendatang:
1. Perbaiki Komunikasi dan Orientasi Karyawan: Meningkatkan Pemahaman yang Jelas dalam Peran dan Tanggung Jawab Karyawan untuk Kesuksesan Organisasi Dalam upaya untuk mencapai kesuksesan, organisasi harus mengutamakan perbaikan komunikasi dan orientasi karyawan. Organisasi perlu memastikan bahwa setiap karyawan baru memiliki pemahaman yang jelas tentang peran dan tanggung jawab yang mereka emban. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memperkuat pelatihan dan orientasi yang berkualitas bagi karyawan baru. Pentingnya Pemahaman yang Jelas dalam Peran dan Tanggung Jawab Karyawan Untuk mencapai tujuan organisasi, setiap karyawan harus memiliki pemahaman yang jelas tentang peran dan tanggung jawab mereka. Organisasi perlu menyampaikan informasi yang jelas tentang tugas dan tanggung jawab yang diharapkan dari setiap karyawan. Dengan pemahaman yang jelas tentang peran mereka, karyawan dapat melaksanakan tugas mereka dengan lebih efektif dan efisien. Mereka akan memiliki pandangan yang lebih luas tentang bagaimana tugas mereka berkontribusi pada kesuksesan organisasi secara keseluruhan. Perkuat Pelatihan dan Orientasi yang Berkualitas Pelatihan dan orientasi yang baik sangat penting untuk membantu karyawan baru beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru. Melalui pelatihan yang efektif, organisasi dapat membekali karyawan baru dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas mereka dengan baik. Pelatihan ini juga dapat membantu mereka memahami budaya kerja organisasi, prosedur yang berlaku, serta nilai-nilai dan etika yang dijunjung tinggi oleh organisasi. Orientasi yang komprehensif akan membantu karyawan baru merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk berkontribusi dalam lingkungan kerja yang baru. Manfaat dari Pemahaman yang Jelas dan Pelatihan yang Baik Menerapkan komunikasi yang efektif dan orientasi yang baik akan memberikan manfaat yang signifikan bagi organisasi. Karyawan yang memiliki pemahaman yang jelas tentang peran dan tanggung jawab mereka cenderung lebih termotivasi dan memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. Mereka akan dapat melihat bagaimana peran mereka berkontribusi pada tujuan organisasi dan merasa dihargai dalam pekerjaan mereka. Pelatihan yang baik juga akan membantu karyawan baru mencapai produktivitas penuh lebih cepat, mengurangi risiko kesalahan, dan meningkatkan efisiensi dalam tugas mereka. Dalam memperbaiki komunikasi dan orientasi karyawan, organisasi harus memastikan bahwa setiap karyawan baru memiliki pemahaman yang jelas tentang peran dan tanggung jawab mereka. Pelatihan dan orientasi yang baik akan membantu karyawan baru beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru dan memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugas mereka dengan baik. Dengan memprioritaskan komunikasi yang efektif dan orientasi yang berkualitas, organisasi dapat mencapai tingkat kepuasan kerja yang tinggi, meningkatkan produktivitas, dan mencapai kesuksesan jangka panjang.
2. Ganti Gaya Kepemimpinan: Pentingnya Kepemimpinan yang Mengedepankan Etika dan Nilai-Nilai yang Benar serta Implementasi Pelatihan Kepemimpinan berfokus pada Etika Dalam konteks perubahan gaya kepemimpinan, kepentingan untuk mengutamakan etika dan nilai-nilai yang benar dalam kepemimpinan menjadi hal yang sangat penting. Kepemimpinan yang mencerminkan etika yang tinggi dan nilai-nilai yang benar dapat memberikan dampak yang signifikan bagi organisasi. Untuk mencapai hal ini, diharapkan adanya implementasi pelatihan kepemimpinan yang berfokus pada etika. Mengganti gaya kepemimpinan yang ada dengan mengedepankan etika dan nilai-nilai yang benar akan menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan berintegritas. Kepemimpinan yang beretika akan mendorong pemimpin untuk mengambil keputusan berdasarkan prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai yang dianut oleh organisasi. Dengan adanya kepemimpinan yang mengutamakan etika, karyawan akan merasa dihargai, termotivasi, dan merasa aman dalam melaksanakan tugas mereka. Selain itu, implementasi pelatihan kepemimpinan yang berfokus pada etika akan memberikan manfaat yang signifikan bagi organisasi. Pelatihan ini akan membantu pemimpin dalam memahami nilai-nilai etika yang harus dijunjung tinggi dan bagaimana mengimplementasikannya dalam pengambilan keputusan dan interaksi sehari-hari dengan karyawan. Pelatihan ini juga akan membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab dalam kepemimpinan. Dengan adanya pelatihan ini, pemimpin akan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk memimpin dengan integritas dan memberikan contoh yang baik bagi karyawan. Dalam kesimpulannya, mengganti gaya kepemimpinan dengan mengedepankan etika dan nilai-nilai yang benar adalah langkah yang penting bagi organisasi. Hal ini akan menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan berintegritas, meningkatkan motivasi dan keterlibatan karyawan, serta memperkuat kepercayaan dari semua pemangku kepentingan. Implementasi pelatihan kepemimpinan yang berfokus pada etika akan membantu pemimpin dalam memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai etika dalam kepemimpinan mereka. Dengan demikian, organisasi akan mampu mencapai kesuksesan jangka panjang dengan memimpin dengan etika dan nilai-nilai yang benar.
3. Implementasikan Sistem Manajemen Keuangan yang Lebih Efektif: Organisasi harus melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang ada dalam manajemen keuangan dan mengadopsi praktik yang lebih efisien untuk meningkatkan efektivitasnya. Dalam rangka meningkatkan kinerja keuangan, organisasi perlu mengambil langkah-langkah untuk mengimplementasikan sistem manajemen keuangan yang lebih efektif. Penting bagi organisasi untuk mengidentifikasi masalah yang mungkin muncul dalam manajemen keuangan mereka saat ini, seperti kurangnya transparansi dalam pelaporan keuangan, kurangnya pengawasan terhadap pengeluaran, atau kurangnya pengelolaan risiko yang efektif. Setelah mengidentifikasi masalah-masalah tersebut, organisasi harus mengadopsi praktik yang lebih efisien dalam manajemen keuangannya. Salah satu praktik yang dapat diterapkan adalah meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan dengan menggunakan sistem yang otomatis dan terintegrasi. Dengan adanya sistem yang memadai, organisasi dapat menghasilkan laporan keuangan yang akurat, tepat waktu, dan mudah dipahami oleh pihak-pihak terkait. Selain itu, organisasi juga perlu meningkatkan pengawasan terhadap pengeluaran dengan mengadopsi metode pembayaran yang lebih efisien, seperti penggunaan kartu kredit korporat atau sistem pembayaran digital. Hal ini dapat membantu organisasi mengelola pengeluaran dengan lebih baik, mengurangi risiko kehilangan uang tunai, dan meningkatkan efisiensi dalam proses pembayaran. Selanjutnya, organisasi harus meningkatkan pengelolaan risiko dengan mengadopsi praktik manajemen risiko yang lebih efektif. Ini termasuk identifikasi dan evaluasi risiko, pengembangan strategi mitigasi risiko, dan pelaksanaan langkah-langkah pencegahan yang tepat. Dengan melakukan manajemen risiko yang baik, organisasi dapat mengurangi kerugian finansial yang mungkin terjadi akibat risiko yang tidak terkendali. Dengan mengimplementasikan sistem manajemen keuangan yang lebih efektif, organisasi dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko, dan mencapai kinerja keuangan yang lebih baik secara keseluruhan. Namun, penting bagi organisasi untuk secara terus-menerus memantau dan mengevaluasi sistem yang diterapkan serta melakukan penyesuaian yang diperlukan sesuai dengan perkembangan dan perubahan dalam lingkungan bisnis.
4. Perbaiki Sistem: Pentingnya Memperbaiki Sistem dalam Organisasi untuk Meningkatkan Transparansi, Akuntabilitas, dan Kejujuran Dalam upaya untuk mencapai tingkat kinerja yang optimal, organisasi harus memberikan perhatian yang serius terhadap perbaikan sistem yang ada. Sistem yang baik sangat diperlukan agar organisasi dapat beroperasi dengan transparansi, akuntabilitas, dan kejujuran yang tinggi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan perbaikan yang diperlukan agar sistem dalam organisasi dapat mendukung nilai-nilai tersebut. Dalam konteks ini, perbaikan sistem mencakup sejumlah langkah yang harus diambil oleh organisasi. Pertama-tama, organisasi harus fokus pada peningkatan transparansi. Sistem yang transparan akan memungkinkan semua pihak terkait, baik itu karyawan, mitra bisnis, atau pihak eksternal, untuk memahami dengan jelas proses-proses yang dilakukan oleh organisasi. Ini akan menciptakan kepercayaan dan memungkinkan semua pihak untuk melihat bagaimana keputusan diambil, bagaimana sumber daya dialokasikan, dan bagaimana tanggung jawab dilaksanakan. Selain itu, akuntabilitas juga menjadi fokus utama dalam perbaikan sistem. Dalam sistem yang akuntabel, setiap tindakan dan keputusan harus dapat dilacak dan dipertanggungjawabkan. Organisasi harus memiliki mekanisme yang jelas untuk melacak pelaksanaan tugas, penggunaan sumber daya, dan hasil yang dicapai. Dengan adanya sistem akuntabilitas yang baik, organisasi dapat memastikan bahwa tanggung jawab dipenuhi dan kinerja dapat dievaluasi secara objektif. Terakhir, penting untuk meningkatkan kejujuran dalam sistem organisasi. Organisasi harus mengadopsi kebijakan dan prosedur yang mendorong integritas dan kejujuran dalam semua aspek operasional. Dalam sistem yang jujur, pelaporan yang jujur ​​dan transparan harus didorong, dan tindakan tidak etis harus ditindaklanjuti dengan tegas. Dalam hal ini, organisasi perlu menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa aman untuk melaporkan pelanggaran dan tindakan yang tidak etis, serta memastikan bahwa pelaku pelanggaran tersebut bertanggung jawab atas tindakan mereka. Dengan melakukan perbaikan sistem yang mencakup transparansi, akuntabilitas, dan kejujuran, organisasi dapat mencapai tujuan mereka dengan lebih baik. Sistem yang baik akan menciptakan lingkungan kerja yang sehat, di mana nilai-nilai etika dijunjung tinggi dan diimplementasikan dalam setiap aspek operasional. Selain itu, sistem yang diperbaiki juga akan memperkuat kepercayaan dari mitra bisnis dan pemangku kepentingan lainnya, serta memberikan dasar yang kokoh untuk pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang.
Budayakan Etika dan Integritas: Pentingnya Mendorong Budaya Etika dan Integritas dalam Organisasi melalui Pelatihan, Komunikasi Internal, dan Insentif untuk Perilaku yang Benar Dalam upaya untuk memastikan keberhasilan jangka panjang, organisasi harus memprioritaskan pengembangan dan penerapan budaya etika dan integritas yang kuat. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai upaya, seperti pelatihan yang terfokus pada nilai-nilai etika, komunikasi internal yang jelas, dan insentif yang mendorong perilaku yang benar. Pentingnya Mendorong Budaya Etika dan Integritas Menggalakkan budaya etika dan integritas di dalam organisasi memiliki dampak yang signifikan pada berbagai aspek. Budaya yang didasarkan pada etika dan integritas akan menciptakan lingkungan kerja yang sehat, di mana setiap anggota organisasi berkomitmen untuk bertindak dengan jujur, adil, dan bertanggung jawab. Budaya ini akan mempengaruhi hubungan antar karyawan, hubungan dengan mitra bisnis, serta persepsi dan reputasi organisasi di mata masyarakat. Pelatihan yang Terfokus pada Nilai-Nilai Etika Pelatihan yang terfokus pada nilai-nilai etika merupakan langkah penting dalam mendorong budaya etika dan integritas. Melalui pelatihan yang disesuaikan dengan nilai-nilai organisasi, karyawan akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya etika dalam setiap aspek pekerjaan mereka. Pelatihan ini dapat mencakup studi kasus, diskusi kelompok, dan simulasi situasi yang memicu refleksi dan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana menangani dilema etika yang kompleks. Komunikasi Internal yang Jelas Komunikasi internal yang jelas juga merupakan faktor penting dalam memperkuat budaya etika dan integritas. Organisasi harus menyediakan saluran komunikasi yang terbuka dan transparan, di mana karyawan dapat melaporkan pelanggaran etika atau memiliki akses ke informasi penting tentang standar etika yang harus dipatuhi. Selain itu, komunikasi yang efektif tentang kebijakan dan prosedur etika akan membantu membangun pemahaman dan kesadaran yang lebih luas dalam organisasi. Insentif untuk Perilaku yang Benar Selain pelatihan dan komunikasi, insentif juga dapat digunakan untuk mendorong budaya etika dan integritas. Organisasi dapat memberikan penghargaan atau pengakuan kepada karyawan yang mempraktikkan perilaku etis dan mematuhi nilai-nilai integritas organisasi. Insentif ini dapat berupa bonus kinerja, promosi, atau pengakuan publik yang memberikan apresiasi terhadap komitmen dan kontribusi positif dari karyawan. Dalam kesimpulan, organisasi harus menggalakkan budaya etika dan integritas yang kuat melalui berbagai upaya, termasuk pelatihan yang terfokus pada nilai-nilai etika, komunikasi internal yang jelas, dan insentif untuk perilaku yang benar. Budaya etika dan integritas yang kuat akan menciptakan lingkungan kerja yang sehat, meningkatkan hubungan dengan mitra bisnis, dan memperkuat reputasi organisasi. Dengan mengutamakan etika dan integritas, organisasi akan menjunjung tinggi nilai-nilai yang benar dan mencapai keberhasilan jangka panjang.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masalah komunikasi internal, kepemimpinan yang buruk, dan masalah sistem merupakan faktor yang berkontribusi pada praktik korupsi dalam organisasi (Megheirkouni & Mejheirkouni, 2020; Ogunode & Ohunene, 2022). Oleh karena itu, dalam strategi untuk lima tahun mendatang, organisasi harus memberikan fokus yang lebih luas pada upaya perbaikan internal, perubahan budaya, dan peningkatan manajemen organisasi sebagai langkah-langkah yang bertujuan untuk mencegah praktik korupsi. Selain itu, organisasi juga harus memperhatikan faktor-faktor eksternal yang berpotensi memengaruhi risiko korupsi dan bersiap diri untuk menghadapi perubahan regulasi dan lingkungan hukum yang mungkin terjadi. Dalam rangka meningkatkan integritas dan transparansi, organisasi harus merencanakan dan melaksanakan program-program yang bertujuan untuk memperbaiki proses internal, termasuk perbaikan sistem pengendalian internal, penerapan kebijakan anti-korupsi yang ketat, dan peningkatan tata kelola organisasi secara keseluruhan. Langkah-langkah ini akan membantu menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan mengurangi risiko praktik korupsi. Selain perbaikan internal, organisasi juga perlu melibatkan semua anggota organisasi dalam perubahan budaya yang lebih baik. Ini melibatkan membangun kesadaran dan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya etika dan integritas dalam setiap aspek pekerjaan, serta mengedepankan nilai-nilai seperti transparansi, akuntabilitas, dan kejujuran. Pemimpin organisasi harus memainkan peran yang penting dalam mendorong dan mempraktikkan budaya ini, serta memberikan contoh yang baik kepada karyawan lainnya. Selain fokus pada perbaikan internal dan perubahan budaya, organisasi juga harus memperhatikan faktor eksternal yang dapat memengaruhi risiko korupsi. Ini termasuk mengidentifikasi dan memahami perubahan regulasi yang terkait dengan pencegahan korupsi, serta memastikan bahwa organisasi selalu mematuhi peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Selain itu, organisasi perlu mengawasi perkembangan lingkungan hukum dan memperbarui kebijakan dan prosedur mereka sesuai dengan perubahan yang terjadi. Dalam kesimpulannya, strategi lima tahun mendatang harus melibatkan upaya perbaikan internal, perubahan budaya, dan peningkatan manajemen organisasi untuk mencegah praktik korupsi. Organisasi harus berkomitmen untuk memperbaiki proses internal, mengedepankan nilai-nilai etika, dan memperhatikan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi risiko korupsi. Dengan langkah-langkah ini, organisasi akan menjadi lebih kuat dalam menghadapi tantangan dan mencapai integritas yang tinggi dalam operasionalnya.

Soal 2
Buatlah perencanaan strategis untuk kasus diatas, melalui tahapan scenario profiling dan langkah-langkah program planning yang tepat
Melalui tahapan scenario profiling (Meutia, 2020)
1. Tahap I: What Does the Data Tell and What Is Happening Now 
Kasus yang ada menunjukkan bahwa dalam era Orde Baru, banyak Badan Usaha Milik Negara (BUMN) hidup dalam suasana yang nyaman dan santai karena mereka memiliki hak monopoli dalam industri tertentu. Namun, ketika monopoli ini mulai tergerus, banyak BUMN mengalami kesulitan yang signifikan, terutama ketika mereka harus menghadapi persaingan dari perusahaan-perusahaan swasta yang didirikan oleh anak-anak para penguasa yang memiliki kekuatan dan sumber daya yang lebih besar. Pemimpin baru dalam BUMN dihadapkan pada tantangan yang kompleks dalam menjaga kelangsungan perusahaan dan menghadapi persaingan yang semakin ketat. Mereka harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis yang cepat, mengoptimalkan sumber daya yang ada, dan mengembangkan strategi yang inovatif untuk tetap relevan di pasar yang kompetitif. Selain itu, pimpinan BUMN juga harus mampu menangani banyak klien secara simultan. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, BUMN sering kali memiliki portofolio pelanggan yang luas dan beragam. Oleh karena itu, pimpinan BUMN harus memiliki kemampuan yang kuat dalam manajemen hubungan pelanggan, termasuk mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan, menjaga hubungan yang baik, dan memberikan layanan yang berkualitas. Dalam menghadapi tantangan ini, pimpinan BUMN juga harus memiliki integritas yang tinggi dan mengedepankan etika dalam setiap aspek kepemimpinan mereka. Mereka harus menjunjung tinggi prinsip-prinsip tata kelola yang baik, transparansi dalam pengambilan keputusan, dan akuntabilitas terhadap stakeholder. Dengan mengedepankan nilai-nilai etika dan integritas, pimpinan BUMN dapat membangun kepercayaan dari karyawan, pelanggan, dan masyarakat secara keseluruhan. Secara keseluruhan, kasus yang ada menunjukkan bahwa pimpinan BUMN yang baru menghadapi tantangan yang kompleks dalam menjaga kelangsungan perusahaan dan menghadapi persaingan yang semakin ketat. Mereka harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan, mengelola hubungan pelanggan dengan baik, dan menjunjung tinggi etika dan integritas dalam kepemimpinan mereka. Dengan langkah-langkah yang tepat, pimpinan BUMN dapat mengatasi tantangan ini dan membawa perusahaan menuju kesuksesan jangka panjang.
2. Tahap II: Predict 
Berdasarkan kasus ini, kita dapat membuat prediksi bahwa perusahaan-perusahaan yang sebelumnya bergantung pada hak monopoli akan terus mengalami tekanan persaingan yang semakin meningkat. Mereka harus mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam lingkungan bisnis dan mencari strategi yang inovatif untuk tetap relevan di pasar yang semakin kompetitif. Pimpinan baru akan dihadapkan dengan tekanan yang besar untuk memberikan pelayanan yang lebih baik kepada berbagai klien mereka, dengan memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan serta menjaga hubungan yang baik dengan mereka.

Ketika hak monopoli berkurang, perusahaan-perusahaan yang sebelumnya memiliki keuntungan dalam pasar harus mengubah pendekatan mereka dalam menjalankan bisnis. Mereka harus melihat ke arah pengembangan produk atau layanan baru, memperbaiki proses internal, dan meningkatkan efisiensi operasional. Ini akan memungkinkan mereka untuk bersaing dengan lebih baik dan memberikan nilai tambah kepada pelanggan mereka.

Selain itu, pimpinan baru juga harus memahami pentingnya inovasi dalam menghadapi tekanan persaingan. Mereka harus mendorong budaya inovasi di seluruh perusahaan, memotivasi karyawan untuk berpikir kreatif, dan mendorong penciptaan produk atau layanan yang unik dan menarik bagi pelanggan. Inovasi adalah kunci untuk membedakan diri dari pesaing dan memenangkan hati pelanggan.

Selanjutnya, pimpinan baru harus memprioritaskan pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan preferensi pelanggan mereka. Dengan memahami dengan baik apa yang pelanggan inginkan dan mengharapkan, perusahaan akan dapat mengembangkan strategi yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Ini juga melibatkan membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan, mendengarkan umpan balik mereka, dan memberikan solusi yang memadai untuk masalah yang mereka hadapi.

Dalam kesimpulannya, kasus ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang bergantung pada hak monopoli harus mampu beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan bisnis dan mencari cara untuk tetap relevan di pasar yang lebih kompetitif. Pimpinan baru harus menghadapi tekanan untuk memberikan pelayanan yang lebih baik kepada berbagai klien mereka, dengan mengutamakan inovasi, pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan pelanggan, dan membangun hubungan yang kuat dengan mereka. Dengan mengambil langkah-langkah ini, perusahaan dapat mengatasi tekanan persaingan dan mencapai keberhasilan jangka panjang.


3. Tahap III: Big Change
Perubahan besar yang sangat dibutuhkan adalah perubahan strategi bisnis BUMN. Dalam konteks ini, penting bagi BUMN untuk menyadari bahwa menghadapi banyak klien secara simultan adalah suatu kebutuhan yang harus dipenuhi. Hal ini akan menuntut mereka untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang mereka berikan kepada pelanggan. Pimpinan baru harus memiliki pemahaman yang mendalam bahwa peningkatan mutu produk dan layanan bukanlah sesuatu yang bertentangan, melainkan sebaliknya, hal tersebut dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan membangun kepercayaan pelanggan.

Dalam menghadapi tuntutan penanganan banyak klien secara simultan, BUMN harus mengevaluasi dan memperbarui strategi bisnis mereka. Mereka harus mengembangkan rencana yang terstruktur dan komprehensif untuk meningkatkan kualitas pelayanan mereka. Ini dapat melibatkan peningkatan proses internal, peningkatan keterampilan dan kompetensi karyawan, serta penggunaan teknologi yang canggih untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional.

Selain itu, pimpinan BUMN yang baru harus menyadari bahwa peningkatan mutu produk dan layanan adalah kunci untuk membangun reputasi yang kuat dan memenangkan kepercayaan pelanggan. Dalam era persaingan yang semakin ketat, pelanggan tidak hanya mencari produk atau layanan yang memenuhi kebutuhan mereka, tetapi juga yang memberikan pengalaman yang luar biasa. Oleh karena itu, BUMN harus berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan produk yang inovatif dan memenuhi standar kualitas yang tinggi. Selain itu, mereka harus fokus pada pelayanan pelanggan yang responsif, ramah, dan efisien.

Dalam melakukan perubahan strategi bisnis ini, penting juga bagi BUMN untuk melibatkan dan berkomunikasi dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, dan mitra bisnis. Kolaborasi yang kuat dengan pemangku kepentingan ini akan membantu memperkuat dukungan dan penerimaan terhadap perubahan yang dilakukan, serta memastikan bahwa perubahan tersebut berjalan dengan lancar dan berhasil.

Secara keseluruhan, perubahan besar yang diperlukan adalah perubahan strategi bisnis BUMN dengan fokus pada penanganan banyak klien secara simultan. Pimpinan baru harus menyadari bahwa peningkatan mutu produk dan layanan adalah penting untuk membangun reputasi dan memenangkan kepercayaan pelanggan. Dengan meningkatkan kualitas pelayanan, BUMN dapat memenuhi harapan pelanggan, memperkuat posisinya di pasar, 
dan mencapai keberhasilan jangka panjang.

4. Tahap IV: Outcome 
Dengan mengadopsi strategi yang lebih adaptif dan memprioritaskan kualitas pelayanan, BUMN memiliki peluang yang lebih besar untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam menjaga keberlanjutan bisnis mereka. Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, perubahan strategi menjadi kunci untuk memenangkan persaingan dan mempertahankan pangsa pasar yang ada. Dengan mengadopsi strategi yang lebih adaptif, BUMN dapat dengan cepat menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan dan preferensi pelanggan. Ini melibatkan pemantauan secara aktif terhadap tren pasar, mendengarkan umpan balik pelanggan, dan berinovasi dalam mengembangkan produk dan layanan yang relevan dan menarik bagi pelanggan. Dengan melakukan ini, BUMN dapat mempertahankan pelanggan lama mereka dan menarik pelanggan baru yang puas dengan pelayanan yang mereka berikan. Selain itu, dengan memprioritaskan kualitas pelayanan, BUMN dapat membangun reputasi yang kuat dan dipercaya oleh pelanggan. Kualitas pelayanan yang superior akan menciptakan pengalaman pelanggan yang positif, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan membangun hubungan jangka panjang yang berkelanjutan. Pelanggan yang puas cenderung menjadi pelanggan setia dan merekomendasikan BUMN kepada orang lain, yang pada gilirannya dapat membantu BUMN mendapatkan pelanggan baru. Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, penting bagi BUMN untuk tetap bersaing dan mempertahankan keunggulan mereka. Dengan mengadopsi strategi yang lebih adaptif dan memprioritaskan kualitas pelayanan, BUMN dapat mencapai hasil yang lebih baik dalam menjaga keberlanjutan bisnis mereka. Dengan mempertahankan pelanggan lama dan menarik pelanggan baru yang puas dengan pelayanan mereka, BUMN dapat tetap bersaing di pasar yang semakin kompetitif dan mencapai keberhasilan jangka panjang.

5. Tahap V: Risk 
Namun, risiko yang mungkin muncul adalah jika perusahaan tidak berhasil mengubah budaya dan praktik bisnis lama mereka. Pimpinan baru harus memastikan bahwa karyawan mereka benar-benar menerima perubahan ini dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan yang baru. Selain itu, risiko finansial juga dapat muncul jika perusahaan mengalami kesulitan dalam menangani banyak klien secara simultan tanpa meningkatkan efisiensi operasional mereka. Dalam menghadapi risiko kegagalan dalam mengubah budaya dan praktik bisnis lama, penting bagi pimpinan baru untuk memiliki strategi yang komprehensif. Mereka harus memahami bahwa perubahan budaya adalah proses yang kompleks dan membutuhkan komitmen dan dukungan dari seluruh organisasi. Pimpinan baru harus berfokus pada komunikasi yang efektif, pelatihan yang tepat, dan pengembangan karyawan untuk memastikan bahwa mereka siap menghadapi perubahan tersebut. Selain itu, risiko finansial juga perlu diperhatikan. Jika perusahaan tidak mampu mengatasi peningkatan jumlah klien tanpa meningkatkan efisiensi operasional mereka, dapat terjadi peningkatan biaya yang signifikan. Oleh karena itu, pimpinan baru harus mengidentifikasi dan mengimplementasikan langkah-langkah untuk meningkatkan efisiensi dalam operasional perusahaan. Ini bisa melibatkan penggunaan teknologi yang lebih baik, perbaikan proses internal, dan peningkatan kolaborasi antara departemen yang berbeda. Dalam kesimpulannya, perubahan budaya dan praktik bisnis lama menghadirkan risiko yang harus diatasi oleh pimpinan baru. Mereka harus memastikan bahwa karyawan menerima perubahan ini dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan baru. Selain itu, perusahaan juga harus mengelola risiko finansial dengan meningkatkan efisiensi operasional mereka. Dengan mengambil langkah-langkah yang tepat, perusahaan dapat mengurangi risiko dan mencapai keberhasilan jangka panjang.





Adapun langkah-langkah program planning untuk Kasus BUMN dalam Menghadapi Banyak Sasaran Simultam (Meutia, 2020)
1. Tujuan (End Points):
· Meningkatkan kinerja dan keberlanjutan perusahaan.
· Meningkatkan pelayanan kepada klien dan klien potensial.
· Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menangani banyak sasaran secara simultan.
2. Prioritas (Priority):
· Meningkatkan kinerja internal perusahaan.
· Meningkatkan pelayanan kepada klien.
· Meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menangani banyak sasaran secara simultan.
3. Menentukan Cara Bertindak (Options):
· Evaluasi dan perbaikan internal perusahaan untuk meningkatkan efisiensi.
· Pelatihan karyawan dalam manajemen waktu dan multitasking.
· Peningkatan pelayanan kepada klien.
· Pencarian pasar alternatif yang potensial.
4. Menilai/Analisa Cara Bertindak (Option Appraisal):
· Evaluasi dampak dan manfaat dari setiap langkah yang diusulkan, termasuk biaya dan waktu yang dibutuhkan.
5. Memilih Cara Bertindak (Choose):
· Memilih opsi yang paling sesuai dengan prioritas dan tujuan perusahaan.
6. Menentukan Sumber Daya (Resources):
· Menyediakan anggaran dan sumber daya manusia untuk melaksanakan rencana.
· Mendukung pelatihan karyawan untuk meningkatkan kemampuan multitasking.
7. Uji Coba (Testing):
· Implementasikan strategi secara bertahap, mulai dari satu departemen atau divisi sebagai uji coba.
· Evaluasi hasil dari uji coba dan lakukan perbaikan jika diperlukan.
8. Rencana Langkah Demi Langkah (Step by Step) dan Pengendalian (Monitoring):
· Implementasikan strategi perusahaan dengan mengambil langkah-langkah konkret.
· Selalu memonitor kinerja dan hasil dari strategi tersebut.
· Lakukan perubahan jika ada permasalahan atau hambatan yang muncul.

Dengan demikian, strategi perencanaan yang tepat adalah untuk BUMN fokus pada perubahan budaya, meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada klien. Ini dapat dicapai melalui pelatihan karyawan, perubahan proses internal, dan perbaikan dalam manajemen waktu. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan yang fokus pada kualitas pelayanan dan adaptasi lebih baik dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis (Ananda, 2022; Karimah & Ratnasari, 2022). Dengan demikian, strategi ini memiliki dasar yang kuat dalam literatur manajemen strategis.



Soal 3
Manajemen strategis dilakukan oleh manager melalui ketrampilan menjabarkan, dan ketrampilan mengaudit. Jika anda adalah manager dari perusahaan berikut silahkan lakukan manajemen strategis untuk situasi diatas.
Sebagai seorang manager dalam situasi ini, kita akan mengambil pendekatan manajemen strategis untuk mengatasi gejala "zigzag" dalam organisasi. Dalam hal ini, kita akan menggunakan keterampilan menjabarkan dan keterampilan mengaudit untuk merumuskan dan memeriksa strategi yang tepat (Meutia, 2019).
1. Keterampilan Menjabarkan (Translation):
· Merumuskan Kebijakan (Policy): Pertama-tama, kita akan menyusun kebijakan organisasi yang meliputi pengaturan struktur organisasi. Dalam kebijakan ini, akan dibahas apakah organisasi harus dibagi berdasarkan proses atau produk, atau mungkin mencari alternatif lain yang lebih efisien. Dalam merumuskan kebijakan ini, kita akan mempertimbangkan berbagai faktor yang relevan. Kita akan memperhatikan kompleksitas dan diversitas aktivitas organisasi, serta kebutuhan untuk memastikan koordinasi yang efektif antar bagian. Selain itu, faktor-faktor seperti perubahan teknologi, kecepatan dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan pasar, serta keunggulan kompetitif akan menjadi pertimbangan penting. Dalam memilih antara pembagian berdasarkan proses atau produk, kita akan mengevaluasi keuntungan dan kerugian masing-masing pendekatan. Pembagian berdasarkan proses dapat menyediakan kejelasan dan tanggung jawab yang lebih jelas dalam pelaksanaan tugas, serta memfasilitasi penggunaan sumber daya secara efisien. Di sisi lain, pembagian berdasarkan produk dapat meningkatkan fokus pada pengembangan produk dan pelayanan yang spesifik, serta memperkuat akuntabilitas terhadap pelanggan. Selain itu, Kita juga akan mengeksplorasi alternatif lain yang mungkin lebih efisien dalam mengatur struktur organisasi. Misalnya, kita dapat mempertimbangkan pendekatan berbasis tim atau proyek, yang memungkinkan fleksibilitas dan adaptabilitas yang lebih besar dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang cepat. Pendekatan ini dapat memfasilitasi kolaborasi antar departemen dan memungkinkan penyelesaian masalah yang lebih inovatif. Dalam menyusun kebijakan organisasi ini, kita akan melibatkan pemangku kepentingan yang relevan, termasuk manajemen senior, karyawan, dan ahli organisasi. Kolaborasi ini akan memastikan bahwa kebijakan yang diadopsi mencerminkan kebutuhan dan aspirasi organisasi secara menyeluruh. Dengan mengadopsi kebijakan organisasi yang tepat, kita berharap dapat menciptakan struktur organisasi yang efisien dan adaptif. Struktur ini akan memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan kinerja, memperkuat kolaborasi antar departemen, dan tetap relevan dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang dinamis.
· Merumuskan Strategi (Strategis): Setelah kebijakan dijelaskan, langkah selanjutnya yang akan Kita lakukan adalah mengembangkan strategi organisasi yang akan mengikuti kebijakan tersebut. Strategi ini akan memberikan arah yang jelas tentang bagaimana organisasi harus dibagi dan bagaimana pembagian ini akan berdampak pada efisiensi dan kualitas kerja. Dalam mengembangkan strategi organisasi ini, Kita akan mempertimbangkan berbagai faktor yang relevan. Pertama-tama, Kita akan mengevaluasi struktur organisasi yang ada dan melihat apakah ada kelemahan atau hambatan yang perlu diatasi. Kita juga akan mempertimbangkan tujuan dan visi organisasi, serta kebutuhan jangka panjang dalam menghadapi perubahan pasar dan teknologi. Selanjutnya, dalam mengembangkan strategi organisasi, Kita akan mempertimbangkan pendekatan yang memungkinkan kolaborasi dan komunikasi yang lebih baik antara berbagai departemen dan tim di dalam organisasi. Kita akan mencari cara untuk mempromosikan kerja tim yang efektif, memastikan aliran informasi yang lancar, dan meminimalkan silo-silo departemen yang dapat menghambat kolaborasi. Selain itu, Kita akan menekankan pentingnya pengembangan keterampilan dan kompetensi karyawan dalam strategi organisasi. Kita akan mengidentifikasi pelatihan yang diperlukan untuk memperkuat keterampilan yang ada dan mengembangkan keterampilan baru yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Dalam hal ini, Kita akan berupaya memastikan bahwa karyawan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk bekerja secara efisien dan memberikan kualitas kerja yang tinggi. Selama mengembangkan strategi organisasi, Kita juga akan melibatkan berbagai pemangku kepentingan di dalam organisasi, termasuk manajemen senior, karyawan, dan anggota tim. Keterlibatan mereka akan memastikan bahwa strategi yang dikembangkan mencerminkan kebutuhan dan aspirasi organisasi secara menyeluruh, serta memperoleh dukungan yang diperlukan untuk implementasi yang sukses. Dengan mengembangkan strategi organisasi yang tepat, Kita yakin bahwa organisasi akan dapat mencapai efisiensi yang lebih baik dan meningkatkan kualitas kerja secara keseluruhan. Strategi ini akan memberikan arah yang jelas tentang pembagian organisasi, mempromosikan kolaborasi yang efektif, dan mengembangkan keterampilan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Dengan demikian, organisasi akan mampu menghadapi perubahan dan mencapai hasil yang lebih baik dalam mencapai tujuan dan visi organisasi.
· Merumuskan Tujuan (Objective): Tujuan spesifik akan disusun dalam strategi, yang akan mencakup kesuksesan dalam melakukan transisi dari struktur organisasi yang sedang berjalan ke struktur yang baru. Dalam strategi ini, akan ditetapkan serangkaian tujuan yang spesifik dan terukur untuk memastikan bahwa peralihan tersebut berjalan dengan sukses dan mencapai hasil yang diharapkan.
Salah satu tujuan spesifik yang akan dirumuskan dalam strategi adalah mengidentifikasi langkah-langkah konkret yang diperlukan untuk mengimplementasikan perubahan struktur organisasi. Ini mungkin melibatkan peninjauan ulang peran dan tanggung jawab karyawan, pemetaan aliran kerja yang baru, dan pengembangan struktur pelaporan yang lebih efisien. Dengan menetapkan tujuan ini, organisasi dapat memiliki panduan yang jelas tentang langkah-langkah yang harus diambil dalam peralihan ini.
Selain itu, tujuan lain yang akan dijelaskan dalam strategi adalah mengukur keberhasilan peralihan itu sendiri. Ini dapat melibatkan penetapan indikator kinerja kunci yang akan digunakan untuk mengevaluasi apakah perubahan struktur organisasi telah mencapai hasil yang diharapkan. Misalnya, indikator kinerja dapat mencakup peningkatan efisiensi operasional, peningkatan kolaborasi antar departemen, atau perbaikan dalam pelayanan pelanggan. Dengan menetapkan tujuan yang terukur ini, organisasi dapat memantau kemajuan mereka dan melakukan perubahan yang diperlukan jika tujuan tidak tercapai.
Selain itu, dalam strategi tersebut, akan ditetapkan tujuan untuk melibatkan karyawan dalam peralihan ini. Peralihan struktur organisasi dapat mempengaruhi karyawan secara langsung, dan oleh karena itu penting untuk memastikan bahwa mereka terlibat dan mendukung perubahan tersebut. Tujuan ini dapat mencakup penyediaan pelatihan dan pendidikan yang diperlukan untuk membantu karyawan beradaptasi dengan perubahan, serta memastikan komunikasi yang terbuka dan transparan selama seluruh proses peralihan
Secara keseluruhan, dalam strategi yang dirumuskan, tujuan spesifik akan ditetapkan untuk memastikan keberhasilan peralihan dari struktur organisasi yang ada menuju yang baru. Dengan menetapkan tujuan yang terukur, organisasi dapat memiliki panduan yang jelas tentang langkah-langkah yang harus diambil dan dapat memantau kemajuan mereka dalam mencapai hasil yang diinginkan.
· Merumuskan Rencana Aksi (Action Plan): Aksi yang perlu diambil untuk menerapkan strategi ini akan dijelaskan secara rinci dalam rencana tindakan. Rencana tindakan ini akan mencakup tahapan-tahapan yang harus dilakukan, waktu yang dijadwalkan untuk setiap tahapan, serta sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan aksi tersebut. Dalam rencana tindakan ini, akan diuraikan dengan jelas langkah-langkah yang harus diambil untuk mengimplementasikan strategi dengan sukses. Pertama, dalam rencana tindakan ini, akan ditentukan tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam rangka menerapkan strategi. Tahapan-tahapan ini akan disusun secara terperinci, sehingga setiap langkah yang harus diambil menjadi jelas dan terarah. Misalnya, tahapan awal mungkin melibatkan analisis situasi saat ini, diikuti dengan pengembangan rencana perubahan, implementasi perubahan, dan evaluasi hasil. Selanjutnya, dalam rencana tindakan ini, akan ditentukan waktu yang dijadwalkan untuk setiap tahapan. Penentuan waktu yang tepat untuk setiap tahapan akan membantu dalam mengatur jadwal pelaksanaan dan memastikan bahwa implementasi strategi berjalan sesuai dengan rencana. Dengan menetapkan batas waktu yang jelas, organisasi dapat menghindari penundaan yang tidak perlu dan memastikan bahwa setiap tahapan diselesaikan tepat waktu. Selain itu, dalam rencana tindakan ini, akan ditetapkan sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan aksi-aksi yang diperlukan. Sumber daya ini dapat mencakup tenaga kerja, anggaran, teknologi, dan peralatan yang diperlukan untuk mendukung implementasi strategi. Dengan menentukan sumber daya yang diperlukan dengan jelas, organisasi dapat memastikan bahwa mereka siap dalam melaksanakan strategi dan dapat mengalokasikan sumber daya dengan efisien. Secara keseluruhan, dalam rencana tindakan ini, aksi yang diperlukan untuk menerapkan strategi akan dijelaskan secara rinci. Rencana tindakan ini mencakup tahapan-tahapan yang harus dilakukan, waktu yang dijadwalkan untuk setiap tahapan, dan sumber daya yang dibutuhkan. Dengan memiliki rencana tindakan yang terperinci, organisasi dapat mengelola implementasi strategi dengan lebih efektif dan meningkatkan peluang keberhasilan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.



· Pengiriman Layanan kepada Pelanggan (Delivery of Service to the People): Rencana ini juga harus memuat bagaimana layanan kepada klien internal (departemen yang berbeda) dan eksternal (pelanggan) akan dijaga atau ditingkatkan. Dalam merumuskan rencana ini, perlu mempertimbangkan strategi dan langkah-langkah konkret yang dapat diambil untuk memastikan bahwa layanan yang diberikan kepada klien internal dan eksternal tetap optimal. Pertama-tama, dalam rencana ini, akan ditentukan langkah-langkah untuk mempertahankan kualitas layanan kepada klien internal dan eksternal yang sudah ada. Ini mungkin melibatkan evaluasi mendalam terhadap proses dan praktik yang sedang berjalan, serta identifikasi area di mana peningkatan dapat dilakukan. Dengan mempertahankan layanan yang ada dan mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkannya, organisasi dapat memastikan bahwa kebutuhan dan harapan klien terpenuhi dengan baik. Selain itu, rencana ini juga harus mencakup langkah-langkah untuk meningkatkan layanan kepada klien internal dan eksternal. Ini dapat mencakup pengembangan program pelatihan dan pengembangan karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam memberikan layanan yang unggul. Selain itu, perlu juga mempertimbangkan penerapan teknologi yang lebih baik, pengoptimalan proses, atau peningkatan kolaborasi antara departemen yang berbeda untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan yang diberikan. Selanjutnya, dalam rencana ini, akan ditemukan juga langkah-langkah untuk memastikan bahwa layanan kepada klien internal dan eksternal terus dipantau dan dievaluasi secara berkala. Ini akan memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan layanan jika ditemukan kekurangan atau masalah. Dengan melakukan pemantauan dan evaluasi yang berkelanjutan, organisasi dapat memastikan bahwa layanan yang diberikan tetap relevan, efektif, dan memenuhi kebutuhan klien. Secara keseluruhan, rencana ini harus mencakup strategi dan langkah-langkah untuk mempertahankan dan meningkatkan layanan kepada klien internal dan eksternal. Dengan mempertimbangkan evaluasi, pengembangan karyawan, penerapan teknologi yang lebih baik, pengoptimalan proses, dan pemantauan yang berkelanjutan, organisasi dapat memastikan bahwa layanan yang diberikan tetap optimal dan memenuhi kebutuhan dan harapan klien.
2. Keterampilan Mengaudit Manajemen (Management Audit):
· Analisis Strategis (Strategic Analysis): Kita akan melaksanakan analisis yang komprehensif mengenai strategi organisasi yang sedang berlaku dan juga mengkaji sejarah perubahan yang telah terjadi dalam organisasi ini. Melalui analisis tersebut, Kita akan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak-dampak yang positif maupun negatif dari struktur organisasi yang sedang berjalan saat ini. Dengan demikian, kita akan dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari struktur organisasi tersebut serta mengevaluasi sejauh mana struktur tersebut mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif.
· Perencanaan Strategis (Strategic Planning): Kita akan melakukan evaluasi mendalam terhadap perencanaan strategis sebelumnya untuk melihat apakah terdapat strategi yang kurang efektif dalam menghadapi gejala "zigzag". Dalam evaluasi ini, Kita akan melihat secara kritis strategi yang telah diterapkan sebelumnya dan menganalisis bagaimana strategi tersebut dapat ditingkatkan untuk mengatasi tantangan yang muncul.
Selama evaluasi, Kita akan mengidentifikasi strategi yang mungkin tidak berhasil atau tidak memberikan hasil yang diharapkan saat menghadapi gejala "zigzag". Kita akan memeriksa apakah ada kekurangan dalam perencanaan strategis sebelumnya, seperti kurangnya fleksibilitas atau kesesuaian dengan perubahan lingkungan. Dengan melakukan ini, Kita akan dapat mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan strategi agar lebih efektif dalam menghadapi gejala "zigzag" yang mungkin muncul di masa depan.
Selain itu, Kita juga akan menganalisis apakah ada strategi yang telah berhasil dalam mengatasi gejala "zigzag" sebelumnya. Kita akan melihat faktor-faktor yang menyebabkan strategi tersebut berhasil, seperti penggunaan pendekatan yang inovatif, pengelolaan risiko yang efektif, atau adaptasi yang cepat terhadap perubahan. Dengan mempelajari strategi yang berhasil, Kita dapat memperoleh wawasan berharga tentang elemen-elemen yang perlu dipertimbangkan dalam perencanaan strategis mendatang untuk menghadapi gejala "zigzag".
Secara keseluruhan, Kita akan melakukan evaluasi komprehensif terhadap perencanaan strategis sebelumnya untuk memeriksa strategi yang kurang efektif dalam menghadapi gejala "zigzag". Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengidentifikasi kelemahan dalam strategi sebelumnya dan mencari peluang untuk meningkatkan perencanaan strategis di masa depan agar lebih responsif dan berhasil dalam menghadapi gejala "zigzag" yang mungkin terjadi.
· Manajemen Strategis (Strategic Management): Kita akan melaksanakan audit manajemen organisasi yang mencakup pengevaluasian kemampuan karyawan dalam menghadapi perubahan struktur organisasi serta memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Dalam audit ini, Kita akan melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kinerja karyawan dalam menghadapi perubahan organisasi dan menganalisis apakah mereka memiliki pemahaman yang cukup mengenai perubahan tersebut. Kita juga akan mengevaluasi apakah karyawan memiliki keterampilan yang relevan untuk mengelola perubahan dan apakah mereka menerapkan keterampilan ini dengan efektif dalam konteks perubahan struktur organisasi. Dengan melakukan audit manajemen organisasi ini, Kita akan dapat mengidentifikasi area di mana karyawan perlu mendapatkan pelatihan atau pengembangan tambahan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi perubahan organisasi dengan sukses.
Setelah selesai dengan proses analisis dan audit, Kita akan menggabungkan temuan-temuan tersebut untuk merumuskan rencana aksi yang optimal. Rencana ini akan mencari "titik tengah" yang memungkinkan organisasi tetap berjalan dengan baik dan efisien tanpa menimbulkan kekacauan. Kita akan memastikan bahwa perubahan ke struktur organisasi yang baru diimplementasikan dengan hati-hati dan dengan komunikasi yang baik kepada seluruh karyawan agar mereka dapat beradaptasi dengan perubahan ini. Langkah ini akan membantu mengatasi zigzag dalam pertumbuhan organisasi dan mencapai tujuan yang lebih konsisten dan efisien dalam jangka panjang.
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